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HUBUNGAN KESTABILAN EMOSI DENGAN PROBLEM SOLVING 

PADA SISWA MAS DARUL ULUM  

BANDA ACEH 
 

 

 

 

    ABSTRAK 

 

Problem solving merupakan keterampilan penting dalam menghadapi tuntutan 

akademik maupun persoalan kehidupan sehari-hari. Keterampilan ini tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan kognitif, tetapi juga oleh kestabilan emosi. Kestabilan 

emosi memungkinkan siswa untuk tetap tenang, mampu mengendalikan diri, serta 

berpikir jernih dalam mengambil keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara kestabilan emosi dengan problem solving pada siswa MAS Darul 

Ulum Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI pada siswa 

MAS Darul Ulum dengan jumlah 250 siswa dan didapatkan sampel berjumlah 146 

siswa yang dipilih menggunakan teknik stratified random sampling. Analisis data 

menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi 

(r) sebesar 0,791 dengan taraf signifikan (p) =0,000 (p < 0,05) yang menunjukkan 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara kestabilan emosi dan kemampuan 

problem solving. Berdasarkan hasil dari korelasi tersebut, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini diterima. Semakin tinggi kestabilan emosi siswa, maka 

semakin baik pula kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah, begitupun 

sebaliknya semakin rendah kestabilan emosi, maka semakin rendah pula kemampuan 

problem solving pada siswa.  

Kata Kunci: kestabilan emosi, problem solving, siswa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xvii 
 

THE RELATIONSHIP BETWEEN EMOTIONAL STABILITY AND PROBLEM 

SOLVING IN STUDENTS AT MAS DARUL ULUM 

BANDA ACEH 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Problem solving was an important skill in facing academic demands and daily life 

problems. This skill was not only influenced by cognitive abilities, but also by 

emotional stability. Emotional stability allowed students to remain calm, control 

themselves, and think clearly in making decisions. This study aimed to determine the 

relationship between emotional stability and problem solving in students of MAS Darul 

Ulum Banda Aceh. The study used a quantitative approach with a correlational 

method. The population in this study consisted of 250 students in grades X and XI at 

MAS Darul Ulum, and a sample of 146 students was obtained using a stratified random 

sampling technique. Data were analyzed using the Spearman correlation test. The 

results showed a correlation coefficient (r) of 0.791 with a significance level (p) = 

0.000 (p < 0.05), which indicated a positive and significant relationship between 

emotional stability and problem solving skills. Based on these results, the hypothesis 

proposed in this study was accepted. The higher the emotional stability of students, the 

better their ability to solve problems, and vice versa, the lower the emotional stability, 

the lower the problem solving ability of students. 

 

Keywords: emotional stability, problem solving, students 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Problem solving atau pemecahan masalah merupakan keterampilan penting 

yang digunakan individu untuk menghadapi dan mengatasi berbagai situasi yang 

menantang dalam kehidupan sehari-hari. Heppner dan Petersen, (1982) 

mendefinisikan problem solving atau pemecahan masalah adalah sebagai suatu 

proses kognitif dan perilaku yang melibatkan pengenalan masalah, pencarian solusi 

alternatif, pengambilan keputusan untuk memilih solusi yang tepat, dan 

implementasi solusi tersebut untuk mencapai hasil yang diinginkan. Kemampuan 

problem solving diperlukan di berbagai aspek kehidupan mulai dari pendidikan, 

pekerjaan, hingga interaksi sosial (Pamungkas & Yuwono, 2021) 

Dalam konteks pendidikan, siswa yang memiliki keterampilan pemecahan 

masalah cenderung lebih mampu beradaptasi dengan tuntutan belajar, mengelola 

tugas dengan efektif, serta menyelesaikan permasalahan akademik maupun non 

akdemik (Damayanti, 2025). Jika seorang  peserta didik  dihadapkan pada  suatu  

masalah,  pada akhirnya  mereka  bukan  hanya sekedar pemecah masalah, tetapi 

juga belajar sesuatu yang baru (Lestari, 2020). Hal ini bertujuan pemecahan masalah 

memegang peranan sangat penting baik dalam proses pembelajaran maupun dalam 

konsep kehidupan, terutama agar pembelajaran berjalan dengan fleksibel dan siswa 

lebih mudah memahami konsep kehidupan dengan pemecahan masalah, sehingga 
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dalam menyelesaikan masalahnya siswa dapat berpikir secara logis dan sistematis 

(Mai et al., n.d). 

Pentingnya problem solving juga terlihat dari perannya dalam 

pengembangan keterampilan hidup (life skills) (Sherif et al., 2023). Kemampuan 

pemecahan masalah perlu dimiliki oleh siswa agar mereka terbiasa dalam 

menghadapi berbagai persoalan, baik yang berkaitan dengan akademik maupun 

kehidupan sehari-hari yang semakin kompleks (Kurniawati et al., 2019). Dalam 

kehidupan sosial, keterampilan ini membantu seseorang berinteraksi secara efektif, 

menghindari konflik yang tidak perlu, dan membangun hubungan yang harmonis. 

Namun, realitas menunjukkan bahwa kemampuan problem solving remaja di 

Indonesia belum sepenuhnya optimal.  

Tingginya angka konflik sosial, perilaku impulsif, hingga tindakan negatif 

ketika menghadapi tekanan menjadi indikator lemahnya keterampilan pemecahan 

masalah (Kompasiana.com). Data dari Kompas.com (2021) menunjukkan banyak 

remaja yang merasa tertekan oleh tuntutan akademik yang tinggi, sehingga 

mengalami stres dan kecemasan. Tekanan ini sering kali mengganggu pengelolaan 

emosi dan kemampuan mengambil keputusan yang tepat, yang pada akhirnya 

berdampak pada kesulitan menyelesaikan masalah dengan efektif.  

Fenomena tersebut juga terlihat di lingkungan Madrasah Aliyah Swasta 

(MAS) Darul Ulum, yang berada di bawah naungan Pesantren Modern Darul Ulum 

Banda Aceh. Pesantren Modern Darul Ulum adalah pesantren terpadu yang 

menggabungkan pendidikan ilmu pengetahuan umum dengan ilmu agama islam. 
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Saat ini Darul Ulum memiliki tiga lembaga pendidikan formal yang melaksanakan 

kurikulum nasional, salah satunya yaitu Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Darul 

Ulum.  Dalam kesehariannya para siswa melaksanakan aktivitas mengikuti jadwal 

dan aturan-aturan yang telah ditetapkan guna membiasakan mereka dalam 

kedisiplinan dan kemandirian. Di sela – sela keharusan santri yang melakukan 

kegiatan di pesantren, terkadang mereka merasa jenuh dan bosan, dan untuk 

mengatasinya biasanya siswa berkumpul dan bersantai di teras asrama (Herman & 

Aidina, 2018). Siswa yang menempuh pendidikan di MAS Darul Ulum Banda Aceh 

umumnya berada pada rentang usia 15-18 tahun, sehingga termasuk dalam kategori 

remaja akhir (Triyono & Khairi, 2018). 

Masa remaja merupakan periode transisi yang ditandai dengan perubahan 

yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, baik secara fisik, emosional, 

maupun sosial  (Hurlock, 1980).  Pada tahap ini seseorang mengalami pertumbuhan  

pesat yang mencakup perubahan struktur tubuh, perkembangan organ reproduksi, 

serta peningkatan hormon yang berkontribusi pada perubahan suasana hati (Mikraj, 

2025). Masa remaja merupakan masa strain (masa kegoncangan dan kebingungan) 

yang menyebabkan para remaja melakukan pertentangan dan penolakan pada 

kebiasaan di rumah, sekolah serta mengasingkan diri dari khalayak umum, bersifat 

sentimental, mudah mengalami kebingungan (Kusuma & Suwarti, 2015). 

Kehidupan siswa MAS Darul Ulum Banda Aceh yang selalu menghabiskan 

waktu bersama 24 jam menunjukkan pentingnya kebersamaan, dimana dalam 

kebersamaan tersebut mereka perlu memiliki keterampilan untuk memecahkan 
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masalah. Kenyataannya siswa di MAS Darul Ulum Banda Aceh masih banyak yang 

mengalami berbagai permasalahan, baik dalam aspek akademik maupun sosial, 

karena belum mampu menyelesaikan masalah secara tepat dan efektif. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan problem solving yang seharusnya berkembang di 

masa remaja belum sepenuhnya terasah secara optimal. 

Hasil observasi awal di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua siswa 

memiliki problem solving yang baik. Hal ini terlihat saat peneliti melakukan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) di MAS Darul Ulum yang dilaksanakan pada bulan oktober 

tahun 2024. Pada saat itu, siswa kelas XII sedang melaksanakan kegiatan pembuatan 

panggung untuk acara sekolah. Saat terjadi kekurangan tenaga dan hambatan teknis, 

hanya sebagian siswa yang mampu mengambil inisiatif untuk mencari solusi dan 

melanjutkan pekerjaan, sementara lainnya tidak menunjukkan upaya untuk 

memecahkan masalah yang muncul. Kondisi ini berdampak pada keterlambatan 

penyelesaian pekerjaan dan memicu keluhan siswa yang terlibat aktif kepada guru 

Bimbingan dan Konseling (BK).   

Hal ini  juga sesuai dengan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

beberapa siswa MAS Darul Ulum. Berikut hasil wawancara peneliti dengan 

beberapa responden:  

Cuplikan wawancara I: 

“saya panik kali sampe marah-marah sendiri kalo uda dapet nilai jelek, apalagi 

kalo udah usaha tapi hasilnya enggak sesuai. Tapi saya sekarang coba untuk lebih 

tenang, daripada marah-marah gajelaskan” (Wawancara dengan mahasiswa DA, 

02 Januari 2025) 
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Cuplikan wawancara II: 

“kalo ada masalah sama kawan bawaannya selalu emosi pengenli marah tapi itu 

dulu sampe pernah hampir ribut jadikan mending diem dulu, tenangin diri. Nanti 

kalo emang uda tenang baru saya ajak ngomong baik-baik. Dan dari situ saya sadar 

lebih mudah dapat solusi kalo kepala dingin (Wawancara dengan siswa NFA, 09 

Januari 2025) 

Cuplikan wawancara III: 

“waktu ada masalah keluarga, saya sempat sedih dan kadang-kadang sampe 

enggak konsen di sekolah. Ya walopun begitu saya harus tetap atur emosi biar 

engga ketinggalan pelajaran dan lebih fokus sekolahnya. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada beberapa 

siswa di MAS Darul Ulum dapat disimpulkan bahwa siswa mengaku sering panik 

dan marah ketika hasil belajar tidak sesuai harapan, dan itu juga terjadi pada masalah 

pertemanan, mereka mengaku sering terbawa emosi sehingga permasalahan tersebut 

menjadi besar. Hal ini menujukkan terdapat permasalahan pada siswa dalam 

pemecahan masalah mereka.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi problem solving adalah emosi. Emosi 

merupakan reaksi yang kompleks yang mengandung aktivitas dengan derajat yang 

tinggi sehingga memunculkan perubahan perilaku, karena pada dasarnya emosi 

adalah dorongan untuk bertindak (Pipit Muliyah, 2020) 

Emosi merupakan suatu keadaan yang bergejolak pada diri seseorang yang 

berfungsi sebagai inner adjustment (penyesuaian dari dalam) terhadap lingkungan 

untuk mencapai kesejahteraan dan keselamatan hidup (Nasruddin, 2018).   Namun 

pada kenyataannya tidak semua orang mampu mengendalikan emosi dengan baik 

ketika di hadapkan langsung dengan masalah. Kestabilan emosi seseorang dapat 
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berubah naik turun secara cepat karena pada dasarnya emosi dapat dipengaruhi oleh 

diri sendiri dan juga lingkungan sekitar (Aceh, 2020) 

Emosi yang stabil menurut Khurshid (2018), memiliki karakteristik meliputi 

mampu merespon perubahan situasi dengan baik, mampu menunda respon terutama 

respon negatif, bebas dari rasa takut yang tidak beralasan, dan mampu mengakui 

kesalahan tanpa merasa malu. Definisi yang dikemukakan oleh Deany, (2016) 

bahwa kestabilan emosi merupakan kemampuan seseorang dalam mengenali dan 

memahami emosinya sendiri maupun emosi orang lain, merespons situasi dan 

masalah di sekelilingnya secara rasional, serta mampu mengatur dan mengendalikan 

emosi yang dialaminya. Segala sesuatu yang cenderung menimbulkan masalah 

terkadang akan memunculkan emosi yang negatif, maka upaya yang harus 

dilakukan yaitu memperbaiki kestabilan emosional dan pemecahan masalah yang 

baik pada siswa. Ketika emosi tidak stabil, maka individu akan sulit menemukan 

solusi dalam menyelesaikan masalah sehingga dapat menyebabkan terjadinya 

perilaku negatif yang tidak diinginkan (Arief et al., 2025) 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dari itu peneliti tertarik untuk melihat 

hubungan kestabilan emosi dengan problem solving pada siswa MAS Darul Ulum 

Banda Aceh. Dengan latar belakang ini, penelitian Hubungan Kestabilan Emosi 

dengan Problem Solving pada Siswa MAS Darul Ulum Banda Aceh menjadi sangat 

relevan dan penting untuk dilakukan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu, apakah terdapat Hubungan Kestabilan Emosi dengan Problem 

Solving pada Siswa MAS Darul Ulum Banda Aceh?. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Hubungan Kestabilan Emosi dengan Problem Solving 

pada Siswa MAS Darul Ulum Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini memiliki tujuan tertentu, penelitian ini mencakup 

dua manfaat utama, yaitu manfaat teoritis dan praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi psikologi khususnya dalam 

bidang psikologi pendidikan.  

b. Penelitian ini diharapkan berguna bagi peneliti lain untuk memberikan masukan 

khususnya mereka yang dapat meneliti lebih lanjut mengenai problem solving. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para siswa, 

khususnya bagi para Siswa MAS Darul Ulum Banda Aceh, berupa peningkatan 

kesadaran akan pentingnya kestabilan emosi dalam mengatasi masalah emosional 

yang dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dan prestasi belajar mereka. 
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b. Bagi Guru dan Sekolah  

 Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru dan pihak 

sekolah MAS Darul Ulum Banda Aceh dalam merancang pendekatan pembelajaran 

atau program bimbingan yang mendukung pengelolaan emosi dan kemampuan 

pemecahan masalah pada siswa.  

E. Keaslian Penelitian 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan bentuk 

variabel X atau variabel Y diantaranya, 

Penelitian yang dilakukan (Arief et al., 2025) dengan penelitian “Hubungan 

Antara Kestabilan Emosi dengan Problem Solving pada Mahasiswa Universitas 

Negeri Padang yang aktif dalam Organisasi”. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel penelitian  yang digunakan 

melibatkan 86 responden yang dipilih secara purposive sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan anatar kestabilan emosi dengan problem 

solving pada mahasiswa Universitas Negeri Padang yang aktif dalm organisasi.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Herawati, (2019) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Pola Asuh dan Stabilitas Emosi terhadap 

Kemandirian Mahasiswa Perantau”. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kuantitatif, metode pengumpulan data menggunakan skala likert. 

Sampel penelitian sebanyak 43 mahasiswa perantau. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya pengaruh antara pola asuh dan stabilitas emosi terhadap kemandirian 

mahasiswa perantau.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Oktaryanto, (2019) dengan judul “Peran 

Terapi Wudu Terhadap Kestabilan Emosi Klien Pusat Rehabilitasi Narkoba Ar 

Rahman Palembang”. Subjek penelitian ini adalah klien Pusat Rehabilitasi Narkoba 

Ar Rahman Palembang yang berjumlah 16 orang yang dibagi kedalam dua 

kelompok, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah Eksperimen Murni dengan desain Pretest posttest Control Group 

Design. Hasil yang bisa diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terapi 

wudu berpengaruh terhadap kestabilan emosi klien Pusat Rehabilitasi Narkoba Ar 

Rahman Pusat Palembang. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Seprina et al., (2022)  dengan judul 

“Pengaruh Kestabilan Emosi terhadap Manajemen Diri Orang Tua dalam 

Mendampingi Anak Belajar Daring”. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan bentuk penelitian korelasional dengan sampel 113 dari orang tua 

SD ITQ As Syafi’iyah, menggunakan teknik simple random sampling. Hasil yang 

diperoleh dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa kestabilan emosi memiliki 

pengaruh terhadap manajemen diri orang tua dalam mendampingi anak secara 

daring. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mawarani et al., (2024) dengan judul 

“Problem Solving Skill Training to Reduce Disruptive Behavior and Problems with 

Peers In Adolescent with Oppositional Defiant Disorder”. Desain yang digunakan 

dalam eksperimen ini adalah single case experiment design. Partisipan dalam 

penelitian ini adalah seorang remaja laki-laki berusia 16 tahun yang berada pada 
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tingkat sekolah menengah atas. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menujukkan 

bahwa intervensi problem solving skill training (PSST) berhasil menurunkan gejala 

ODD yang ditunjukkan oleh penurunan perilaku mengganggu dan perilaku 

bermasalah dengan teman sebaya seiring dengan peningkatan keterampilan 

penyelesaian masalah yang berperan meningkatkan fungsi adaptif dalam konteks 

interpersonal, hubungan positif dengan lingkungan serta kesejahteraan psikologis. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas yang telah terpublikasi di jurnal 

bereputasi, belum ditemukan penelitian yang membahas atau mengkaji Hubungan 

Kestabilan Emosi dengan  Problem Solving pada Siswa MAS Darul Ulum Banda 

Aceh. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti berbeda dengan penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya dan 

dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.


